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ABSTRACT

The bottled water sales industry continues to grow in line with the high demand for clean water by the
community. The market share of the bottled water industry to the beverage industry reaches 84% and accounts
for 3.3% of gross domestic product (GDP). Gallon packaging is one of the packages that is widely used by the
community today. Several problems were encountered when opening the gallon cap. These problems can be
overcome by developing a product for a gallon cap opener that is tailored to customer needs or Voice of
Customer (VOC). VOC was collected and translated through two questionnaires, namely an open questionnaire
and a closed questionnaire. The first questionnaire is the process of collecting data through open interviews
with gallon water customers. Meanwhile, the second questionnaire was distributed to the same customers for
further assessment. The method used in this research is Quality Function Deployment (QFD) by creating a
House of Quality (HOQ) matrix. The results showed that there were 12 VOCs, 10 technical responses, and a
priority order of improvement in succession, namely (1) the use of material on the tool (plastic or stainless
steel), (2) the weight of the tool, (3) the diameter of the handle, (4) the diameter of the tool. gallon cap opener,
(5) the number of additional features on the tool, (6) the number of movements in the use of the tool, (7) the
length of the handle, (8) the power used, (9) color selection (red, yellow, green), and (10) production costs.

Keywords: Voice of Customer, Quality Function Deployment, House of Quality

ABSTRAK

Industri penjualan air minum dalam kemasan terus berkembang seiring tingginya kebutuhan air bersih oleh
masyarakat. Pangsa pasar industri air minum dalam kemasan terhadap industri minuman mencapai 84% dan
menyumbang 3,3% terhadap produk domestik bruto (PDB). Kemasan galon adalah salah satu kemasan yang
banyak digunakan oleh masyarakat saat ini. Telah ditemukan beberapa masalah ketika membuka tutup galon.
Masalah-masalah tersebut dapat diatasi dengan melakukan pengembangan produk alat pembuka tutup galon
yang disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan atau Voice of Customer (VOC). VOC dikumpulkan dan
diterjemahkan melalui dua kuesioner, yaitu kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup. Kuesioner pertama adalah
proses pengumpulan data melalui wawancara terbuka kepada pelanggan air galon. Sementara kuesioner kedua
disebarkan kepada pelanggan yang sama untuk dilakukan penilaian lebih lanjut. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah Quality Function Deployment (QFD) dengan membuat matriks House of Quality (HOQ).
Hasil penelitian menunjukkan terdapat 12 VOC, 10 respon teknis, dan urutan prioritas perbaikan secara
berturut-turut yaitu (1) penggunaan material pada alat (plastik atau stainless steel), (2) berat alat, (3) diameter
pegangan, (4) diameter alat pembuka tutup galon, (5) jumlah fitur tambahan pada alat, (6) jumlah gerakan dalam
penggunaan alat, (7) panjang pegangan, (8) tenaga yang digunakan, (9) pemilihan warna (merah, kuning, hijau),
dan (10) biaya produksi.

Kata Kunci: Voice of Customer, Quality Function Deployment, House of Quality
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1. PENDAHULUAN

Industri penjualan air minum dalam
kemasan terus berkembang seiring tingginya
kebutuhan air bersih oleh masyarakat. Air
adalah  kebutuhan pokok manusia yang
menunjang aktivitas sehari-hari. Pangsa pasar
industri air minum dalam kemasan terhadap
industri  minuman  mencapai 84% dan
menyumbang 3,3% terhadap produk domestik
bruto (PDB) (Kementerian Perindustrian,
2019). Jumlah industri penjualan air minum
dalam kemasan di Indonesia pada tahun 2019
mencapai 700 perusahaan (Rini, 2019).

Produksi air minum dalam kemasan di
Indonesia  terus  mengalami  kenaikan.
Persentase konsumsi air minum dalam kemasan
pada tahun 2018 mencapai 36,28% dan
mengalami peningkatan pada tahun 2019
mencapai 38,25% (Badan Pusat Statistik,
2019). Salah satu kemasan yang banyak
digunakan oleh masyarakat adalah kemasan
galon 19 liter. Kemasan galon dapat dilakukan
isi ulang dan lebih ramah lingkungan sehingga
menjadi pilihan oleh masyarakat (Ramadhan,
2020).

Beberapa masalah sering terjadi pada
masyarakat saat membuka tutup galon. Hasil
wawancara awal kepada masyarakat ditemukan
beberapa masalah antara lain sulit membuka
segel tutup galon jika menggunakan pisau,
tutup galon sering tidak terbuka semuanya jika
menggunakan pisau, risiko cedera yang tinggi
pada tangan jika membuka tutup galon
menggunakan pisau, dan tangan terasa sakit
jika membuka tutup galon secara manual tanpa
alat bantu. Masalah-masalah tersebut dapat
ditangani dengan melakukan pengembangan
produk alat pembuka tutup galon berdasarkan
kebutuhan  masyarakat  sehingga  dapat
memberikan kemudahan saat membuka tutup
galon. Produk yang didesain seyogyanya seusai
dengan kebutuhan konsumen dengan tetap
memerhatikan faktor keamanan penggunaan
dan daya tarik produk. Penelitian sebelumnya
mengevaluasi tentang keselamatan, kesehatan,
keamanan, kenyamanan, dan daya tarik
(Christian & Rembulan, 2019; Rembulan et al.,
2015). Lebih jauh lagi, inovasi produk
seharusnya dapat memberikan manfaat kepada
konsumen yang potensial serta berpengaruh

pada harga jual (Filscha Nurprihatin, Andry, et
al., 2021; Rembulan, 2017).

Kebutuhan pelanggan atau yang lebih
dikenal dengan Voice of Customer (VOC)
adalah sesuatu yang sangat penting bagi
perusahaan untuk membantu meningkatkan
produk dan layanan mereka (Aguwa et al.,
2017; Sachamanorom & Senoo, 2016).
Perspektif konsumen dapat menjadi langkah
awal vyang tepat dalam proses menuju
industrialisasi (Rembulan, 2019). VOC yang
telah didapatkan akan digunakan untuk
pengembangan produk alat pembuka tutup
galon dengan menggunakan metode Quality
Function Deployment (QFD). Metode QFD
efektif untuk mengevaluasi harapan pelanggan
dengan mengubah kebutuhan subjektif menjadi
kriteria kualitas yang objektif dan menyarankan
prioritas respon teknis bagi produsen dalam
merancang dan mengembangkan produk (Ho et
al., 2018).

Alat bantu yang digunakan untuk
memudahkan pengambilan keputusan dalam
proses QFD adalah House of Quality (HOQ)
(Cahya, 2018). HOQ adalah alat yang paling
dikenal untuk representasi metode QFD (Kasan
& Yohanes, 2017). Urutan prioritas perbaikan
pengembangan produk dapat diketahui dari
HOQ. Beberapa penelitian yang menggunakan
QFD telah dilakukan di layanan pemerintah
(Alsaadi et al., 2018), infrastruktur kesehatan
(Dehe & Bamford, 2017), otomotif
(Padagannavar, 2016), pendidikan (Singh &
Rawani, 2019), dan makanan (Ekawati &
Bazarado, 2016).

Konsumen juga harus mengerti dengan
fungsi dan cara pakai produk. Hal ini penting
untuk mengantisipasi dan mengatasi kondisi
bahaya yang muncul (Rembulan, 2020). VOC
dapat berisi tentang tuntutan konsumen
terhadap kualitas produk (Rembulan, 2018).
Penelitian ~ sebelumnya mereduksi VOC
menggunakan Analisis Faktor (Rembulan,
Wijaya, Ruslie, et al., 2020). Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi jumlah VOC,
menentukan jumlah technical response, dan
mengetahui urutan prioritas perbaikan pada
pengembangan produk alat pembuka tutup
galon dengan menggunakan metode QFD.



Versi Online: http://journal.ubm.ac.id/index.php/digismantech

DOI : dx.doi.org/10.30813/digismantech.v1i1.2337.g2080
Hasil Penelitian

FR-UBM-9.1.1.9/V0.R4

Jurnal Digismantech

Vol 1 (No. 1) : 46 -59. Th. 2021
p-ISSN: 2798-1819

e-ISSN: 2798-0189

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Quality Function Deployment (QFD)
Quality Function Deployment (QFD)

pertama kali diperkenalkan oleh Yoji Akao di

perusahaan Mitsubishi pada tahun 1972

(Sulistiyoningrum et al., 2017). QFD adalah

alat yang digunakan untuk merancang produk

untuk  memenuhi  kebutuhan  pelanggan

(Priyono, 2016). Fokus utama QFD vyaitu

terhadap spesifikasi suatu produk atau jasa

yang diharapkan oleh pelanggan yang dikenal
dengan VOC (Lusiani et al., 2017). Tujuan
utama QFD yaitu memastikan tingkat kualitas
produk pada setiap tahapan siklus sehingga
dapat menjamin hasil akhir yang sesuai dengan
kebutuhan dan harapan pelanggan (Klochkov et

al., 2016).

Beberapa manfaat QFD bagi perusahaan

antara lain (Ritonga et al., 2018):

1. Mengumpulkan masukan dan umpan balik
dari setiap pelanggan terhadap perusahaan.

2. Memfokuskan kepada persyaratan Yyang
spesifik sehingga dapat mengurangi waktu
pengembangan produk.

3. Memfokuskan terhadap kerjasama tim
karena setiap keputusan diambil
berdasarkan hasil diskusi dan
brainstorming.

4. Menghasilkan dokumen yang komprehensif
mengenai semua data yang berkaitan dengan
persyaratan pelanggan.

5. Memusatkan perancangan produk dan jasa
sesuai dengan kebutuhan pelanggan.

6. Mengutamakan kegiatan-kegiatan desain
yang berpusat pada kebutuhan pelanggan.

7. Menganalisis kinerja ~ dari produk
perusahaan dalam memenuhi kebutuhan
pelanggan.

8. Mengurangi waktu dalam pemasaran

produk-produk.

9. Mengurangi banyaknya perubahan desain.
10.Mendorong terciptanya kerja tim dan
menghancurkan rintangan antar bagian.
11.Menyediakan cara dalam pembuatan
dokumen dan dasar yang kokoh untuk
digunakan dalam pengambilan keputusan

rancangan.

2.2. House of Quality (HOQ)

House of Quality (HOQ) merupakan
sebuah matriks yang mendokumentasikan dan
menetapkan semua proses dalam penerapan
QFD (Bolar et al., 2017). HOQ adalah alat
perencanaan utama dalam QFD (Sukania et al.,
2017). HOQ digunakan untuk menerjemahkan
persyaratan pelanggan, hasil riset pasar, dan
benchmarking data ke dalam target teknis
prioritas (Kasan & Yohanes, 2017). Fokus
utama saat membangun HOQ vyaitu kebutuhan
konsumen sehingga proses desain dan
pengembangan dapat sesuai dengan keinginan
pelanggan (Piri et al., 2017). Gambar 1
menunjukkan  bagian-bagian pada HOQ
(Cahya, 2018). Berdasarkan Gambar 1 dapat
dilihat bahwa terdapat 6 bagian utama pada
HOQ.

6. Ruang Atap

Hubungan Antar Respon Teknis

3. Ruang Atas

Respon Teknis Perusahaan

1. Ruang Kirl 4. Ruang Tengah
Matriks Hubungan antara
Kebutuhan Konsumen Kebutuhan Konsumen dan
Respon Teknis

2. Ruang Kanan

Prioritas Kebutuhan
Konsumen

5. Ruang Bawah

Prioritas Respon Teknis
Perusahaan

Gambar 1. Bagian-Bagian House of Quality (HOQ)
Sumber : Cahya (2018)
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Bagian-bagian dari HOQ yaitu sebagai
berikut:

1. Voice of Customer (VOC) adalah daftar
kebutuhan dan keinginan pelanggan yang
digunakan dalam proses pengembangan
produk (Yustian, 2015). VOC dapat
diperoleh melalui beberapa cara antara lain
survei, wawancara, grup diskusi, dan
metode serupa lainnya (Erdil & Arani,
2018).

2. Planning matrix yaitu persepsi pelanggan
yang dilihat dari survei pasar dan terdiri dari
kepentingan  relatif  dari  persyaratan
konsumen, perusahaan, Kinerja perusahaan
dan pesaing untuk memenuhi persyaratan
tersebut (Kasan & Yohanes, 2017).

3. Technical response adalah langkah lanjutan
untuk menerjemahkan kebutuhan pelanggan
yang bersifat nonteknis menjadi teknis
sehingga perencanaan dan pengembangan
dapat dilakukan dengan baik (Yushila et al.,
2017). Technical response berkaitan dengan
spesifikasi  produk  yang  ditetapkan
perusahaan (Tannady, 2015).

4. Relationship matrix vyaitu Kketerkaitan
hubungan antara VOC dengan Technical
response (Kasan & Yohanes, 2017).

5. Technical priorities adalah perhitungan nilai
kepentingan absolut dan relatif. Nilai
kepentingan  absolut  didapatkan  dari
hubungan antara VOC dengan technical
response sedangkan nilai kepentingan relatif
didapatkan dari nilai kepentingan absolut
yang dinyatakan dalam persen kumulatif.
Dua parameter ini digunakan untuk
menentukan technical response yang harus
diprioritaskan (Tannady, 2015).

6. Technical correlation yaitu korelasi antara
setiap technical response yang
dibandingkan satu sama lain apakah saling
mendukung atau saling bertentangan
(Muttalib et al., 2020).

3. METODOLOGI
Pengumpulan data pada penelitian ini

dilakukan dengan cara wawancara dan
penyebaran  kuesioner. Jenis data yang
digunakan adalah data primer karena

didapatkan secara langsung oleh peneliti dari
sumber utama. Diagram alir penelitian
menunjukkan  urutan-urutan  proses  dari

penelitian ini. Gambar 2 menunjukkan diagram
alir penelitian.

Pengumpulan Data Kuesioner 1
(Kuesioner Terbuka)

.

Interpretasi Kebutuhan Pelanggan

.

Penggabungan Kebutuhan Pelanggan
yang Memiliki Kemiripan

.

Pengumpulan Data Kuesioner 2
(Kuesioner Tertutup)

y

Pembuatan Matriks House of Quality

(HOQ)

y

Penentuan Urutan Prioritas
Perbaikan Technical Response

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian
Sumber : Dokumen Pribadi

Gambar 2 menunjukkan 6 langkah yang
harus dilakukan dalam penelitian antara lain:

1. Mengumpulkan data melalui kuesioner 1
(kuesioner terbuka). Data dikumpulkan
melalui proses wawancara kepada pelanggan
air galon dengan memberikan 6 pernyataan.

2. Menginterpretasikan kebutuhan pelanggan.
Interpretasi kebutuhan pelanggan dilakukan
menggunakan jawaban pelanggan air galon
pada kuesioner 1.

3. Menggabungkan kebutuhan pelanggan yang
sama. Kebutuhan  pelanggan  akan
digabungkan menjadi satu kebutuhan saja
apabila terdapat kemiripan pada kebutuhan
pelanggan.

4. Mengumpulkan data melalui kuesioner 2

(kuesioner tertutup). Data dikumpulkan

dengan cara menyebarkan kuesioner dengan

menggunakan skala penilaian likert dengan

skor 1 hingga 5.

Membuat matriks HOQ.

Menentukan urutan prioritas perbaikan

technical response yang akan dilakukan

pada pengembangan produk alat pembuka
tutup galon.

o o
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Kuesioner 1 (Kuesioner Terbuka)

Tahap ini adalah proses pengumpulan
data melalui wawancara terbuka kepada
pelanggan air galon. Tujuan wawancara
dilakukan adalah untuk mengetahui masalah
yang dihadapi dan kebutuhan yang diinginkan
oleh pelanggan. Proses wawancara
menggunakan 6 pertanyaan yang telah disusun
oleh peneliti. Tabel 1 menunjukkan 6
pertanyaan yang digunakan pada kuesioner 1
(kuesioner terbuka). Berdasarkan Tabel 1 dapat
dilihat bahwa hal utama yang ingin diketahui
adalah alat yang digunakan, hal yang disukai
dari produk saat ini, hal yang tidak disukai dari
produk saat ini, dan perbaikan apa yang
diinginkan untuk pengembangan produk alat
pembuka tutup galon.

Tabel 1. Pertanyaan Kuesioner 1 (Kuesioner
Terbuka)

No Pertanyaan

1  Alat apa yang sering anda gunakan untuk
membuka galon?

2 Apayang anda suka dengan alat pembuka
tutup galon saat ini?

3 Apayang anda tidak suka dengan alat
pembuka tutup galon saat ini?

4 Apakah anda setuju jika dilakukan
pengembangan produk alat pembuka tutup
galon?

5  Perbaikan apa yang anda inginkan dari alat
pembuka tutup galon? (Warna, bentuk,
material dan ukuran)

6  Berapa kisaran harga alat pembuka tutup
galon yang diinginkan setelah dilakukan
pengembangan produk?

4.2. Interpretasi Kebutuhan

Pelanggan

Kebutuhan pelanggan didapatkan dari
hasil interpretasi jawaban pelanggan pada
kuesioner 1 (kuesioner terbuka). Setiap
kebutuhan pelanggan yang memiliki kemiripan
akan digabungkan menjadi satu kebutuhan saja.
Tabel 2 menunjukkan daftar kebutuhan
pelanggan yang telah dilakukan interpretasi.
Berdasarkan Tabel 2 dapat terlihat bahwa
didapatkan 12 kebutuhan pelanggan setelah
proses penggabungan. 12 kebutuhan pelanggan
ini akan digunakan menjadi VOC.

Pernyataan

Tabel 2. Daftar Kebutuhan Pelanggan

No Kebutuhan Pelanggan

1  Alat pembuka tutup galon yang dapat
digunakan dengan mudah

2 Alat pembuka tutup galon yang dapat
membuka segel galon dengan mudah

3 Alat pembuka tutup galon yang dapat
mengangkat tutup galon dengan mudah setelah
segel nya dibuka

4 Alat pembuka tutup galon yang dapat
digunakan dengan aman oleh semua orang

5  Alat pembuka tutup galon yang dapat
mengurangi resiko cidera saat membuka tutup
galon

6  Alat pembuka tutup galon memiliki pegangan
yang tidak licin

7  Alat pembuka tutup galon memiliki fitur
tambahan

8  Alat pembuka tutup galon terbuat dari material
yang aman, ringan, dan tahan lama

9  Alat pembuka tutup galon memiliki bentuk
yang sesuai dengan tutup galon

10 Alat pembuka tutup galon memiliki bentuk
dengan diameter yang adjustable

11  Alat pembuka tutup galon memiliki warna
yang cerah

12 Alat pembuka tutup galon memiliki harga
yang terjangkau

4.3. Kuesioner 2 (Kuesioner Tertutup)
Kuesioner 2 adalah Kkuesioner yang
disebarkan kepada pelanggan yang sama pada
kuesioner 1 untuk dilakukan penilaian. Skala
penilaian yang digunakan yaitu skala likert
dengan rentang skor 1 hingga 5 (sangat tidak
penting, tidak penting, netral, penting, sangat
penting). Pernyataan pada Kkuesioner ini
menggunakan kebutuhan pelanggan yang telah
dilakukan proses penggabungan. Tabel 3
menunjukkan  pernyataan  kuesioner 2
(kuesioner tertutup). Berdasarkan Tabel 3 dapat
dilihat bahwa terdapat 12 pernyataan yang
harus dinilai oleh pelanggan sesuai tingkat
kepentingan mereka masing-masing.

4.4, Matriks House of Quality (HOQ)

Pembuatan matriks House of Quality
(HOQ) melalui beberapa tahap vyaitu
menentukan  VOC, menentukan technical
response, membuat relationship  matrix,
membuat technical correlation, menghitung
nilai kepentingan absolut dan relatif, dan
menentukan urutan prioritas perbaikan yang
dapat dilakukan.
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1.

Voice of Customer (VOC)

VOC didapatkan dari daftar kebutuhan
pelanggan pada kuesioner 1. Pada VOC juga
terdapat nilai kepentingan pelanggan setiap
kebutuhan pelanggan. Nilai ini diperoleh
melalui penilaian pelanggan pada kuesioner
2. Perhitungan nilai kepentingan pelanggan
ditunjukkan pada persamaan 1 (Sofyan &
Amri, 2018).

dimana:

DK, . derajat kepentingan responden
ke-i

n : jumlah responden

Tabel 4 menunjukkan VOC dan nilai

kepentingan pelanggan. Berdasarkan Tabel
4 dapat dilihat bahwa terdapat 12 VOC yang
akan digunakan untuk pembuatan matriks
HOQ dan terdapat 10 VOC yang memiliki

7 X, DK; 1) nilai kepentingan > 4 dan 2 VOC memiliki
n nilai kepentingan < 4.
Tabel 3. Pernyataan Kuesioner 2 (Kuesioner Tertutup)
No. Pernyataan STP TP N P SP
1  Alat pembuka tutup galon yang dapat digunakan dengan mudah oleh
semua orang
2 Alat pembuka tutup galon yang dapat membuka segel galon dengan
mudah
3 Alat pembuka tutup galon yang dapat mengangkat tutup galon dengan
mudah setelah segelnya dibuka
4 Alat pembuka tutup galon yang dapat digunakan dengan aman oleh
semua orang
5  Alat pembuka tutup galon yang dapat mengurangi resiko cidera saat
membuka tutup galon
6  Alat pembuka tutup galon memiliki pegangan yang tidak licin
7 Alat pembuka tutup galon memiliki fitur tambahan
8  Alat pembuka tutup galon terbuat dari material yang aman, ringan, dan
tahan lama
9  Alat pembuka tutup galon memiliki bentuk yang sesuai dengan tutup
galon
10  Alat pembuka tutup galon memiliki bentuk dengan diameter yang
adjustable
11 Alat pembuka tutup galon memiliki warna yang cerah
12 Alat pembuka tutup galon memiliki harga yang terjangkau
Tabel 4. Voice of Customer (VOC) dan Nilai Kepentingan Pelanggan
No Voice of Customer (VOC) Nilai Kepentingan
Pelanggan
1  Alat pembuka tutup galon yang dapat digunakan dengan mudah oleh semua 4,1429
orang
2  Alat pembuka tutup galon yang dapat membuka segel galon dengan mudah 4,4286
3 Alat pembuka tutup galon yang dapat mengangkat tutup galon dengan mudah 4,1429
setelah segelnya dibuka
4 Alat pembuka tutup galon yang dapat digunakan dengan aman oleh semua 4,5714
orang
5  Alat pembuka tutup galon yang dapat mengurangi resiko cidera saat 4,4286
membuka tutup galon
6  Alat pembuka tutup galon memiliki pegangan yang tidak licin 4,4286
7  Alat pembuka tutup galon memiliki fitur tambahan 3,8571
8  Alat pembuka tutup galon terbuat dari material yang aman, ringan, dan tahan 4,2857
lama
9  Alat pembuka tutup galon memiliki bentuk yang sesuai dengan tutup galon 4
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Nilai Kepentingan

No Voice of Customer (VOC) Pelanggan
10 Alat pembuka tutup galon memiliki bentuk dengan diameter yang adjustable 4,1429
11  Alat pembuka tutup galon memiliki warna yang cerah 3,1429
12 Alat pembuka tutup galon memiliki harga yang terjangkau 4,1429
2. Technical Response 2 JAN 2
Technical response berisi karakteristik atau 3 A 4
spesifikasi produk untuk memenuhi dan 4 O 6
menjawab VOC. Tabel 5 menunjukkan 5 . 3

technical response. Berdasarkan Tabel 5
dapat dilihat bahwa terdapat 10 technical
response yaitu jumlah gerakan dalam
penggunaan alat, tenaga yang digunakan,
berat alat, diameter pegangan, panjang
pegangan, jumlah fitur tambahan pada alat,
diameter alat pembuka tutup galon,
penggunaan material pada alat (plastik atau
stainless steel), pemilihan warna (merah,
kuning, hijau), dan manufacturing cost.

Tabel 5. Technical Response

No Technical Response

1 Jumlah gerakan dalam penggunaan alat
2  Tenaga yang digunakan

3 Berat alat

4 Diameter pegangan

5 Panjang pegangan

6  Jumlah fitur tambahan pada alat

7  Diameter alat pembuka tutup galon

8 Penggunaan material pada alat (plastik atau

stainless steel)

9  Pemilihan warna (merah, kuning, hijau)
10 Manufacturing cost
3. Relationship Matrix

Relationship matrix menunjukkan
keterkaitan hubungan antara VOC dengan
technical response. Tabel 6 menunjukkan
simbol dan bobot yang digunakan dalam
penilaian. Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat
bahwa terdapat 5 macam simbol yang
digunakan dalam penilaian dengan bobot
dari 0 hingga 8.

Tabel 6. Simbol dan Bobot Penilaian
Relationship Matrix
No Simbol Bobot

1 X 0

Tabel 7 menunjukkan relationship matrix
antara VOC dengan technical response.
Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa
terdapat 11 hubungan dengan skor 8, 1
hubungan dengan skor 6, 3 hubungan
dengan skor 4, dan 2 hubungan yang saling
bertentangan dengan skor 0.

. Technical Correlation

Technical correlation adalah keterkaitan
hubungan antara setiap technical response.
Simbol dan bobot yang digunakan sama
dengan penilaian pada relationship matrix
yang ditunjukkan pada Tabel 6. Gambar 3
menunjukkan technical correlation.
Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa
terdapat 4 hubungan dengan skor 8, 1
hubungan dengan skor 6, 1 hubungan
dengan skor 4, 1 hubungan dengan skor 2,
dan 2 hubungan yang saling bertentangan
dengan skor 0.

. Nilai Kepentingan Absolut dan Relatif

Perhitungan nilai kepentingan absolut dan
relatif digunakan untuk mengetahui urutan
prioritas perbaikan yang dapat dilakukan
saat pengembangan produk. Tabel 7
menunjukkan  hasil  perhitungan nilai
kepentingan absolut dan relatif. Berdasarkan
Tabel 7 dapat dilihat bahwa nilai
kepentingan absolut dan relatif tertinggi
terletak pada technical response nomor 8
yaitu penggunaan material pada (plastik atau
stainless steel) sedangkan nilai kepentingan
absolut dan relatif terendah terletak pada
technical response nomor 2 dan 10 yaitu
tenaga yang digunakan dan manufacturing
cost.
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Tabel 7. Relationship Matrix

No Voice of Customer (VOC)

Technical Response

Simbol

1 Alat pembuka tutup galon yang dapat digunakan dengan
mudah

2 Alat pembuka tutup galon yang dapat membuka segel
galon dengan mudah

3 Alat pembuka tutup galon yang dapat mengangkat tutup
galon dengan mudah setelah segelnya dibuka

4 Alat pembuka tutup galon yang dapat digunakan dengan
aman oleh semua orang

5 Alat pembuka tutup galon yang dapat mengurangi resiko
cidera saat membuka tutup galon

6  Alat pembuka tutup galon memiliki pegangan yang tidak
licin

7 Alat pembuka tutup galon memiliki fitur tambahan

8  Alat pembuka tutup galon terbuat dari material yang
aman, ringan, dan tahan lama

9  Alat pembuka tutup galon memiliki bentuk yang sesuai
dengan tutup galon

10 Alat pembuka tutup galon memiliki bentuk dengan
diameter yang adjustable

11  Alat pembuka tutup galon memiliki warna yang cerah

12 Alat pembuka tutup galon memiliki harga yang
terjangkau

Berat alat

Jumlah gerakan dalam penggunaan
alat
Tenaga yang digunakan

Diameter Pegangan
Berat alat

Diameter Pegangan

Panjang pegangan

Jumlah fitur tambahan pada alat
Manufacturing cost

Penggunaan material pada alat
(plastik atau stainless steel)
Diameter alat pembuka tutup galon

Diameter alat pembuka tutup galon

Pemilihan warna (merah, kuning,
hijau)

Manufacturing cost

Jumlah fitur tambahan pada alat

Penggunaan material pada alat
(plastik atau stainless steel)
Manufacturing cost

(N ] 0 B N >4 J ] NON o N N

6. House of Quality (HOQ)

berat alat,

(3) diameter

pegangan, (4)

Setelah setiap bagian HOQ telah dibuat
maka dilanjutkan dengan membuat matriks
HOQ secara keseluruhan. Gambar 4
menunjukkan matriks HOQ. Berdasarkan
Gambar 4 dapat dilihat urutan prioritas
perbaikan ke-1 hingga ke-10 secara
berturut-turut yaitu (1) penggunaan material
pada alat (plastik atau stainless steel), (2)

diameter alat pembuka tutup galon, (5)
jumlah fitur tambahan pada alat, (6) jumlah
gerakan dalam penggunaan alat, (7) panjang
pegangan, (8) tenaga yang digunakan, (9)
pemilihan warna (merah, kuning, hijau), dan
(10) manufacturing cost.
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Jumlah gerakan dalam
penggunaan alat

Tenaga yang digunakan

Berat alat

Diameter pegangan

Panjang pegangan

Jumlah fitur tambahan pada
alat

Diameter alat pembuka
tutup galon

Penggunaan material pada
alat (plastik/ stainless steel)

Pemilihan warna (merah,
kuning, hijau)

Manufacturing cost

Y

X

Gambar 3. Technical Correlation

Tabel 7. Nilai Kepentingan Absolut dan Relatif

Nilai Kepentingan

Nilai Kepentingan Relatif

No Technical Response Absolut (%)
1 Jumlah gerakan dalam penggunaan alat 35,4288 8,0677
2  Tenaga yang digunakan 33,1432 7,5472
3 Berat alat 59,7148 13,5979
4  Diameter pegangan 53,7144 12,2316
5 Panjang pegangan 35,4288 8,0677
6 Jumlah fitur tambahan pada alat 47,4284 10,8002
7  Diameter alat pembuka tutup galon 48,5716 11,0605
8 Penggunaan material pada alat (plastik atau 67,4288 15,3546
stainless steel)

9  Pemilihan warna (merah, kuning, hijau) 25,1432 5,7255
10 Manufacturing cost 33,1432 7,5472
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Alat pembuka tutup galon dapat digunakan
4,142
e dengan mudah 1429 .
2 Alat pembuka tutup galon dapat membuka 44286 .
segel galon dengan mudah
Alat pembuka tutup galon dapat mengangkat
3 tutup galon dengan mudah setelah segelnya | 4,1429 .
dibuka
4 Alat pembuka tutup galon dapat digunakan 45714 A
dengan aman
Alat pembuka tutup galon dapat mengurangi
L 4,4286
S resiko cidera saat membuka tutup galon O
Alat pembuka tutup galon memiliki pegangan
. L 4,4286
g yang tidak licin . .
Alat pembuka tutup galon memiliki fitur
71
! tambahan 38 . X
8 Algt pembuka tutup galon terbuat dari 4,2857 .
material yang aman, ringan, dan tahan lama
9 Alat pembuka tutup galon memiliki bentuk 4 .
yang sesuai dengan tutup galon
Alat pembuka tutup galon memiliki bentuk
. . 4,1429
el dengan diameter yang adjustable A
11 Alat pembuka tutup galon berwarna cerah | 3,1429 . )¢
Alat pembuka tutup galon memiliki harga
! 4,1429
L2 yang terjangkau A . .
ABSOLUTE IMPORTANCE 35,4288 | 33,1432 | 59,7148 | 53,7144 | 35,4288 | 47,4284 | 48,5716 | 67,4288 | 25,1432 | 33,1432
RELATIVE IMPORTANCE (%) 8,0677 | 7,5472 | 13,5979 | 12,2316 | 8,0677 | 10,8002 | 11,0605 | 15,3546 | 5,7255 | 7,5472
PRIORITAS PERBAIKAN 6 8 2 3 7 5 4 1 9 10

Gambar 4. Matriks House of Quality (HOQ)
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5. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah
diperoleh, terdapat 12 VOC yang diperoleh dari
hasil interpretasi  kebutuhan  pelanggan.
Terdapat 10 technical response yang digunakan
untuk menjawab setiap VOC. Urutan prioritas
perbaikan pengembangan produk yang dapat
dilakukan berdasarkan matriks HOQ secara
berturut-turut yaitu (1) penggunaan material
pada alat (plastik atau stainless steel), (2) berat
alat, (3) diameter pegangan, (4) diameter alat
pembuka tutup galon, (5) jumlah fitur
tambahan pada alat, (6) jumlah gerakan dalam
penggunaan alat, (7) panjang pegangan, (8)
tenaga yang digunakan, (9) pemilihan warna
(merah, kuning, hijau), dan (10) biaya produksi.

Penelitian yang akan datang dapat
melanjutkan metode QFD sampai dengan
pembuatan desain dan produksi produk. Selain
itu, penelitian selanjutnya dapat melakukan
benchmarking dengan  produk  pesaing.
Perhitungan biaya produksi dan biaya
transportasi dapat diperhitungkan dari produk
yang telah dikembangkan sehingga dapat
mengetahui harga jual yang sesuai (Filscha
Nurprihatin & Regent Montororing, 2021).
Penelitian  selanjutnya dapat melakukan
klasterisasi ~ terhadap  konsumen  untuk
memberikan produk sesuai dengan segmentasi
pasar (Filscha Nurprihatin, 2016b; Rembulan,
Wijaya, Palullungan, et al., 2020). Pada tahap
produksi massal, produk yang sudah dirancang
harus dalam jumlah output yang optimal (F.
Nurprihatin & Lestari, 2020; Regina et al.,
2020). Kondisi optimal dapat juga berarti biaya
yang rendah (Archana et al., 2021). Penelitian
selanjutnya juga dapat mempertimbangkan
optimalisasi  biaya operasional  (Filscha
Nurprihatin, Regina, et al., 2021; Regent
Montororing & Nurprihatin, 2021; Rembulan,
Luin, Julianto, et al., 2020) sekaligus menjamin
kelancaran produksi (Karo-Karo et al., 2017)
atau  mengurangi  pemborosan  (Filscha
Nurprihatin, Darvin, et al.,, 2017; Filscha
Nurprihatin, Yulita, et al., 2017). Pemborosan
yang dapat dikurangi adalah makespan dengan
melakukan  rekayasa pada penjadwalan
produksi (Filscha Nurprihatin, 2016a; Filscha
Nurprihatin et al., 2020) dan penjadwalan
pengiriman yang baik (Filscha Nurprihatin,
Elvina, et al., 2021). Pemborosan lainnya juga

dapat dibahas seperti waktu tempuh (Filscha
Nurprihatin et al., 2019).
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